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Penyebaran virus covid-19 terbukti tidak hanya melalui kontak langsung
antar manusia, tetapi juga melalui barang-barang kiriman atau delivery
package. Disisi lain, selama masa pandemi aktivitas pengiriman barang
mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan
usaha untuk meminimalisir penyebaran virus Covid-19 melalui media
kemasan pengiriman barang tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan perancangan alat Disinfects UV dengan metode Quality
Function Deployment (QFD). Tahapan pertama penelitian adalah
melakukan penentuan atribut kebutuhan perancangan, pengumpulan
dan pengolahan data responden melalui voice of customer, serta uji
validitas dan reliabilitas hingga sampai ke tahap akhir berupa analisis
dan implementasi. Hasil dari perhitungan tingkat kepentingan keinginan
customer sebelum perancangan House of Quality (HoQ) didapatkan
urutan terpenting dari atribut kebutuhan secara berturut-turut, yaitu
mesin tidak bising; kemudahan pengoperasian; fungsi utama desinfeksi
barang; kapasitas alat; dimensi; perawatan; rangka atau dudukan alat;
motor penggerak; bahan konveyor; serta mobilitas alat atau mudah
dipindahkan. Penelitian menghasilkan alat Disinfects UV dengan
dimensi 150x60x75 cm dengan ukuran box UV 60x76x60 cm.
Perancangan alat ini diharapkan dapat membantu penyedia jasa layan-
an pengiriman barang ataupun instansi lain untuk menekan penyebaran
virus covid-19.
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ABSTRACT

The coronavirus disease (COVID-19) virus is proven can spread not only
through direct contact between humans but also through shipments or
delivery packages. On the other hand, goods delivery activities
experienced a significant increase during the pandemic. Therefore,
minimising the spread of the Covid-19 virus through the packaging
media is necessary. This study aims to design a Disinfect UV tool with
the Quality Function Deployment (QFD) method. The first stage carried
out in this research is to determine the attributes of the design needs,
collect and process respondent data through the customer's voice, and
test the validity and reliability to get to the final stage in the form of
analysis and implementation. The results of calculating the level of
importance of customer desires before designing the House of Quality
(HoQ) obtained the most important order of the attributes of the needs
in a row; namely, the machine is not noisy; ease of operation; the main
function of disinfection of goods; tool capacity; dimension; maintenance;
tool frame or holder; drive motor; conveyor material; as well as tool
mobility or easy to move. This study produces the Disinfect UV with the
dimension of 150x60x75 cm and Box UV dimension of 60x76x60 cm.
This tool's design can help service providers deliver goods to suppress
the spread of the covid-19 virus..
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 sejak kemunculannya di
tahun 2019 (Wu et al., 2020) hingga saat ini masih
menjadi isu kesehatan utama di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Berbagai upaya dilakukan
untuk melawan virus tersebut, baik dengan
peningkatan vaksinasi kepada masyarakat mau-
pun sosialisasi 5M (Memakai masker, Mencuci
tangan, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan,
Mengurangi mobilitas).

Penekanan penyebaran virus Covid-19 juga
dilakukan dengan program sterilisasi terhadap
benda atau barang yang secara langsung kontak
dengan manusia. Virus tidak hanya dapat
menyebar melalui media interaksi manusia ke
manusia, tetapi juga dapat melalui media benda
atau barang yang bersentuhan dengan manusia
(van Doremalen et al., 2020). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan virus dapat bertahan hampir
24 pada bahan kardus, dan lebih dari 3 hari pada
bahan plastik.

Salah satu media perantara yang menjadi
perhatian adalah barang-barang kiriman atau
delivery package (McCallum, 2020). Hal ini perlu
diwaspadai jika melihat data bahwa tren pengirim-
an barang dari e-commerce di Indonesia mening-
kat 85,2% dibandingkan sebelum pandemi (Fitri &
Laoli, 2020; Nurlela, 2021). Oleh karena itu, perlu
dilakukan usaha dalam meminimalisir penyebaran
virus Covid-19 melalui media kemasan pengiriman
barang tersebut.

Pada fase awal penyebaran virus Covid-19,
pemerintah dan masyarakat berusaha melakukan
sterilisasi baik kepada manusia dan barang-barang
dengan menggunakan cairan desinfektan yang
mengandung alkohol. Walaupun efektif mengu-
rangi tingkat penyebaran virus antar manusia,
tetapi jika diterapkan pada kemasan produk
khususnya pada kemasan pengiriman memiliki
beberapa kelemahan, yaitu cairan desinfektan
dapat menyebabkan kerusakan terhadap
paket/barang dengan packaging dari kardus;
kecepatan dalam proses sortir dan desinfeksii; dan
masih tingginya kontak fisik langsung antara
operator dan barang/paket.

Penelitian ini berusaha mengembangkan
perbaikan dengan melakukan perancangan alat
Disinfect UV untuk mengatasi persoalan kemasan
pengiriman yaitu penggunaan Sinar Ultraviolet
(UV) untuk proses desinfeksi barang yang tidak
merusak kemasan sekunder; dan pemanfaatan

konveyor untuk mengurangi interaksi antara
barang atau paket dengan operator.
Penggunaan sinar UV dengan intensitas

rendah terbukti mampu membunuh lebih dari 95%
virus influenza H1N1 di udara (Rinaldi & Anggraini,
2021; Waltz, 2018). Pemanfaatan konveyor

bertujuan untuk mempermudah pemindahan
barang yang akan disterilisasi dan mengurangi
paparan kontak langsung antara paket dengan
operator selama proses sterilisasi.

Untuk mendapatkan perancangan yang baik
dan sesuai dengan kebutuhan, maka metode
Quality Function Deployment (QFD) digunakan
dalam penelitian ini. Metode QFD telah banyak
digunakan untuk membantu dalam meningkatkan
kualitas produk ataupun dalam perancangan alat
(Basuki et al., 2020; PZ & Suparti, 2017; Utami,
2018). Atribut-atribut perancangan akan diidentifi-
kasi melalui wawancara dan penyebaran kuesioner
kepada konsumen.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode Quality Function Deploy-
ment (QFD). QFD adalah pendekatan terstruktur
dalam proses pengembangan dengan mener-
jemahkan kebutuhan pelanggan. Adapun karak-
teristik dari pendekatan QFD adalah sebagai
berikut (Bolar et al., 2017; Moradi & Raissi, 2015):
1. Perancangan berfokus kepada kebutuhan

pelanggan, bukan kepada inovasi teknologi
semata;

2. menerjemahkan voice of customers menjadi
kebutuhan teknis produk yang akan dibuat;

3. mengurangi waktu siklus dalam pengembanan
produk, sebab dapat mengurangi kesalahan
pada saat melakukan penerjemahan kebutuh-
an pelanggan;

4. QFD memerlukan kerja sama tim dalam
pengambilan keputusan pada proses peran-
cangan, dengan pertimbangan kebutuhan
konsumen.

Tahapan yang dilalui dalam implementasi
QFD pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pertama, melakukan penentuan atribut

kebutuhan perancangan, pengumpulan dan
pengolahan data responden melalui voice of
customer, serta uji validitas dan reliabilitas.
Pada tahapan ini, seluruh keinginan, harapan,
dan persepsi konsumen akan dikumpulkan
melalui metode wawancara ataupun pengisian
kuesioner. Diharapkan melalui proses ini,
seluruh atribut yang diperlukan dalam
perancangan alat desinfeksi ultraviolet dengan
konveyor dapat diidentifikasi. Adapun jumlah
responden pada penelitian ini adalah 42
responden, sementara pada sesi wawancara
secara langsung terdapat 5 responden.

2. Kedua, perancangan House of Quality (HoQ).
HoQ menjadi Langkah penting dari metode
QFD yang menunjukkan hubungan antara
kebutuhan pengguna dengan persyaratan
desain (Bolar et al., 2017; Fitriani & Purnomo,
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2018). Adapun matriks HoQ yang dimaksud
dapat dilihat pada Gambar 1.

E
Technical
Correlations

C
Technical Response

D B
A Relationships Planning Matrix
(Impact of Technical Response on| (Market Research and
Customer Needs and Benefizs) | Strategic Plaming

Customer Nead:
and Bengfits

F
Tochnical Matrix (Technical
Response Priorities, Competitive
Technical Benchmarks, Technical
Targets)

Gambar 1. Matriks HoQ (Moradi & Raissi, 2015)

3. Ketiga, analisis dan implementasi. Tahapan ini
menjadi tahapan akhir dengan menganalisis
dan implementasi kebutuhan teknis ke dalam
perancangan desinfeksi ultraviolet dengan
konveyor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan perancangan HoQ, maka
diawali dengan pembuatan kuesioner terhadap
perancangan alat Disinfects UV. Adapun atribut
yang dibutuhkan untuk perancangan alat
Disinfects UV dapat dilihat pada Tabel 1, yang
kemudian menjadi sebuah pertanyaan di dalam
wawancara dan kuesioner perancangan alat
Disinfects UV.

Pengumpulan data responden telah
dilakukan dengan melakukan wawancara secara
langsung, didapatkan sekitar 5 responden.
Sementara pengumpulan data melalui penyebar-
an kuesioner didapatkan sekitar 42 responden,
sehingga total jumlah responden dalam penelitian
ini adalah sekitar 47 responden yang nantinya
akan diolah terlebih dahulu untuk mendapatkan
atribut-atribut yang diperlukan dalam perancang-
an alat desinfeksi ultraviolet dengan konveyor.

Tabel 1. Atribut Kebutuhan Perancangan
Disinfects UV

No Atribut
Desain

Dimensi
Mesin tidak bising
Kemudahan pengoperasian
Perawatan
Mobilitas alat/mudah dipindahkan
Kapasitas alat
Bahan
Rangka/dudukan alat
Bahan Konveyor
Motor penggerak
Fungsi
10 Fungsi utama desinfeksi barang

UL WN P

© 0o~

Data yang telah dikumpulkan, kemudian
divalidasi untuk mengetahui atribut-atribut yang
ditetapkan sudah akurat dan stabil. Uji validitas
terhadap data yang dikumpulkan ini mengguna-
kan korelasi bivariate pearson dengan bantuan
software SPSS. Nilai pearson correlation yang
dihasilkan pada software SPSS akan menjadi nilai
Ihitung. Sedangkan untuk nilai ranel didapatkan dari
Tabel R Pearson Produk Momen dengan pene-
tapan nilai signifikan 5% dan jumlah sampel
sebanyak 47 (n) adalah sebesar 0,288. Uji
validitas ini dilakukan dengan membandingkan
Mhing d€NQAN rabel yang telah didapatkan untuk
setiap atribut. Atribut dinyatakan valid jika rhiung
lebih besar dari raver (Setyabudhi & Saputra,
2020). Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Validitas Data

Atribut  rhitung l'tabel Keterangan
1 0,334 0,288 valid
2 0,514 0,288 valid
3 0,599 0,288 valid
4 0,618 0,288 valid
5 0,655 0,288 valid
6 0,551 0,288 valid
7 0,618 0,288 valid
8 0,593 0,288 valid
9 0,647 0,288 valid
10 0,596 0,288 valid

Setelah melakukan uji validitas terhadap data
yang digunakan, selanjutnya melakukan uiji
reliabilitas terhadap atribut yang sudah dinyatakan
valid untuk mengetahui konsistensi jika pengukur-
an dilakukan dengan kuesioner yang dibuat
secara berulang. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
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bantuan software SPSS. Atribut yang ditetapkan
dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar sama dengan (=) 0,6.
Sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang
dari (<) 0,6, maka tidak reliabel (Setyabudhi &
Saputra, 2020). Dari hasil pengujian didapatkan
nilai Uji Reliabilitas adalah 0,771>0,6 (Tabel 3),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil kue-
sioner yang telah dikumpulkan dapat digunakan
untuk perancangan HoQ berikutnya.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

N of ltems
10

Cronbach's alpha
0,771

3.1. Perancangan HoQ

Berdasarkan dengan hasil data responden
yang telah diambil, maka respon teknis yang
diperlukan dalam perancangan alat Disinfects UV
dengan konveyor (Tabel 4). Dalam melakukan
perancangan matriks HoQ, dilakukan perhitungan
tingkat kepentingan keinginan customer terhadap
perancangan alat Disinfects UV ini. Setelah
dilakukan perhitungan tingkat kepentingan, maka
langkah selanjutnya adalah mengurutkan atribut
yang paling dipentingkan dengan memanfaatkan
skala kepentingan yang telah dikalkulasikan
(Tabel 5).

Tabel 4. Respon Teknis Perancangan Alat

Disinfects UV

Atribut Respon Teknis

Desain
Dimensi Dimensi ukuran sesuai

standar
Mesin  tidak Bunyi mesin tidak bising
bising
Kemudahan Bersifat otomasi
pengoperasian
Perawatan Mudah dilakukan perawatan
Mobilitas alat/ Mudah digeser
mudah Tidak terlalu berat
dipindahkan
Kapasitas alat Mencukupi variasi kapasitas
produk

Bahan
Rangka/dudu Bisa diletakkan di lantai
kan alat Bersifat ergonomis
Bahan Kokoh
Konveyor Tidak mudah patah
Motor Digerakkan oleh mesin dan
penggerak listrik

Fungsi
Fungsi utama Dapat mensterilkan virus
desinfeksi Produk tidak mudah
barang terkontaminasi

3 =
=i @
E £ g
| & I g £
2 g 5 4 E g
g 2le| |8 g glg|¢
213 | £ H S £l E|®
Ol gz |3 g g8 =
Simbol Arti ol 812 2 =3 |2|e S| E| 8|S
- HEA RN S| 8|%|E £ < |3
© Pengaruh positif sangat kuat gl s|2|8|S8S|s|8[5|5|¢ S|§|E|E
i clS|Z|E|Z|8 S1£|58 cl|ls| &2
[} Pengaruh positif cukup kuat Sl2|s|ls|®|2|2)|2 =) S|c| 2|
Sl |z |2 |=2|S5|3|a|d|2 TS| g8 | 5|
- Tidak ada pengaruh S| 5|8 % 5|5 |%5|2|8 % 2|2 gl =
2 = =
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X i “lE|S|8|S |3 |8|5|8|85|%|8|8|8]|8
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Mesin tidak bising 366 — | @ | A |[— |- | —|—|—|—|—|—|®|—|— 1
Desain Kemudahan pengoperasian 366| O |— @ [A || —[—]a]JO[—[—]O0]O[a 1
Perawatan 340/ A |— |~ |@ |OJA[=]a & OO |— |=|— 6
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Rangka/dudukan alat 3O |- [—[O0|O0JO[a @@ O[O |a [—[— 7
Bahan Bahan Konveyor 35| 4 |—|— A |AJO|—|A | |®|® |— | — |— 8
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Gambar 2. Matriks HoQ Perancangan Disinfects UV dengan Konveyor
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Tabel 5. Importance to Customer Perancangan
Disinfects UV

No Atribut Skala Urutan
(Kepentingan)
Desain
1 Dimensi 3,43 5
2 Mesin tidak 3,66 1
bising
3 Kemudahan 3,66 1
pengoperasian
4 Perawatan 3,40 6
5 Mobilitas 3,11 9
alat/mudah
dipindahkan
6 Kapasitas alat 3,45 4
Bahan
7 Rangka/ 3,34 7
dudukan alat
8 Bahan Konveyor 3,15 8
9 Motor penggerak 3,34 7
Fungsi
10  Fungsi utama 3,64 3

desinfeksi barang

Dengan diketahuinya tingkat kepentingan
dan importance to customer, maka perancangan
terhadap matriks HoQ yang dilengkapi dengan
simbol korelasi teknis dan hubungan (Gambar 2).

3.2. Analisis dan Implementasi

Berdasarkan hasil perancangan matriks HoQ
yang telah dilakukan pada alat ini, maka
diidentifikasi kebutuhan teknis yang diperlukan
dalam perancangan alat Disinfects UV. Urutan
atribut terpenting dalam perancangan alat ini
adalah berkaitan dengan fungsi utama desinfeksi
barang, dimensi, kemudahan pengoperasian,
perawatan, mobilitas alat atau mudah dipindah-
kan, kapasitas alat, rangka atau dudukan alat, dan
motor penggerak. Adapun implementasi relasi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Fungsi utama desinfeksi barang, alat dapat
mensterilkan virus dan produk tidak mudah
terkontaminasi.

2. Dimensi, dengan memperhatikan bahwa alat
memiliki ukuran sesuai standar.

3. Kemudahan pengoperasian,
otomasi.

4. Perawatan, dengan memperhatikan bahwa
alat mudah untuk dilakukan perawatan.

5. Mobilitas alat atau mudah dipindahkan, alat
mudah untuk digeser dan tidak terlalu berat.

6. Kapasitas alat, mencukupi variasi kapasitas
produk.

7. Rangka atau dudukan alat, dengan mempe-
rhatikan bahwa alat dapat diletakkan di lantai
dan bersifat ergonomis.

alat bersifat

8. Motor penggerak, alat dapat digerakkan oleh
mesin dan listrik.

Dengan memperhatikan hasil voice of
customers tersebut, maka desain alat Disinfects
UV dapat dilihat pada Gambar 3 (a,b,c), Gambar
4, Gambar 5 dan Gambar 6.

9568

1500

Gambar 3 (a). Conveyor Tampak Samping

@
)
%)

1428.97

609.6
736.61

S ;
[ il
Gambar 3 (b). Conveyor Tampak Atas

Gambar 3(c). Conveyor penggerak alat
Disinfects UV

@) (b)

Gambar 4 (a),(b). Desain Box UV
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Cermin dan
Lampu
Ultraviolet

Belt
Konyeyo
Sensor dan

Speed Control

Gambar 5. Disinfects UV

Gambar 6. Hasil Rancangan Alat Disinfects UV

Detail rancangan Alat Disinfects UV dapat
dilihat pada Tabel 6. Secara umum, perancangan
Alat Disinfects UV yang dilakukan telah berusaha
mengakomodir  kebutuhan konsumen. Alat
Disinfects UV yang dirancang memiliki keunggul-
an jika dibandingkan dengan alat sejenis yang
telah ada saat ini. Beberapa keunggulan yang
diberikan adalah;

1. Alat Disinfects UV dalam perancangan telah
menggunakan metode QFD untuk mendapat-
kan keinginan konsumen dalam hal ini adalah
jasa pengiriman barang ataupun konsumen
perorangan melalui penyebaran kuesioner,
penelitian terdahulu seperti Rinaldi & Anggraini
(2021) tidak menggunakan pendekatan QFD
dalam perancangan sistem disinfectant UV-C;

2. Alat Disinfects UV yang telah dirancang
khusus untuk barang/paket kiriman, dengan
memperhatikan kecepatan proses dalam
sterilisasi barang dengan menambahkan
konveyor dalam sistemnya, sedangkan pada
penelitian Kasih & Harususilo (2020) dan
Richo et al. (2021) digunakan untuk manusia
dan tidak menggunakan konveyor.

3. Box UV dari Alat Disinfects UV telah menye-
suaikan dengan rata-rata paket yang sering
dikirim, sehingga jika dibandingkan dengan
alat sejenis (Rinaldi & Anggraini, 2021),

dimensi box lebih luas yaitu 60 x 60 x 60 cm.

Tabel 6. Spesifikasi Perancangan

Deskripsi
Konveyor

Spesifikasi/Keterangan
Lebar Belt: 60 cm
Panjang: 150 cm
Kecepatan: 50 rpm
Tinggi: 75 cm

Daya: 220 V AC 1 Ph/ 50
Hz

Kecepatan: 1500 rpm
Gearbox: 1:30

Diameter: 50 mm
Ketebalan: 1,5 mm
Diameter shaft: 12 mm
Panjang: 600 mm

Daya 10 W

Diameter: 22 mm

Input: 220 V signal lamp
Tebal: 2 mm

Panjang: 60 cm

Lebar: 60 cm

Warna: Hitam

Tebal: 2 mm

Lebar: 20 cm

Panjang: 1 m

Panjang: 100 cm

Lebar: 50 cm

Basis mikrokontroler
Atmega328

Operating Voltage: 5 V
Input Voltage: 7 — 12 V
Digital I/O pins: 14

DC Current per 1/O pin: 40
mA

Flash Memory: 32 KB
SRAM: 2 KB

EEPROM: 1 KB

Clock Speed: 16 Mhz
Input: 5V

Output: 220 V DC 10 A
with optocoupler module

e Channel: 2 dan 4 channel

Motor AC

Rolley

Lampu
uv-C

Plat Besi

Tirai
Plastik
PVvC

Reflection
Mirror

Arduino

Relay

Tabel 7 memperlihatkan bahwa penelitian
saat ini memiliki dimensi yang lebih besar
(150x60x75 cm) dan menyesuaikan dengan
dimensi rata-rata paket kiriman. Walaupun
Disinfects UV ini telah menggunakan sinar UV
untuk proses sterilisasi barang, tetapi masih
terdapat kelemahan yaitu pada sistem penggerak
konveyornya. Saat ini rancangan Disinfects UV
masih menggunakan sistem semi otomatis
dengan timer dalam proses sterilisasi saat barang
berada di bilik UV dan belum menyesuaikan
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dengan ukuran/dimensi dari barang yang masuk.
Selain itu kelemahan berikutnya adalah belum
dilakukannya pengujian langsung terhadap hasil
sterilisasi barang dengan Alat Disinfetcs UV ini,
berapa % virus yang dapat bersihkan dengan
menggunakan alat Disinfects UV yang telah
dibuat ini. Oleh karena itu, masih diperlukan
penguijian lanjutan untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat.

Tabel 7. Perbedaan dengan Penelitian

Sebelumnya
Deskripsi Richo et al. Rinaldi &
(2021) Anggraini (2021)
Conveyor Tidak lya
Sinar UV lya lya
Panjang 100 cm 110 cm
Lebar 50 cm 50 cm
Tinggi N/A 50 cm
Dimensi N/A 50 x 50 x 50
Kemasan

4. KESIMPULAN

Perancangan alat Disinfects UV dilakukan
dengan memperhatikan importance level yang
tertinggi. Berdasarkan implementasi metode QFD,
maka implementasi relasi dalam perancangan
Alat Disinfects UV menjadi sebuah produk nyata
yang dapat digunakan adalah dengan memper-
hatikan fungsi utama desinfeksi barang dapat
mensterilkan virus dan produk tidak mudah
terkontaminasi; alat memiliki ukuran yang sesuai
standar; alat bersifat otomasi, sehingga mudah
dalam pengoperasian; alat mudah untuk dilaku-
kan perawatan; alat mudah untuk digeser dan
tidak terlalu berat; alat mencukupi variasi kappa-
sitas produk; alat dapat diletakkan di lantai dan
bersifat ergonomis; serta alat dapat digerakkan
oleh mesin dan listrik. Untuk penelitian selanjut-
nya dapat dilakukan dengan melakukan modifi-
kasi terhadap Alat Disinfects UV seperti menam-
bahkan sensor dimensi/ukuran serta pengujian
tingkat keberhasilan sterilisasi virus covid-19
sebelum dan sesudah menggunakan Alat
Disinfects UV.
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